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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/ /U/1987. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـ َ
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 Kasrah i i ـ َ

 dammah u u ـ َ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. . ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan way au a dan u وْ. ..

Contoh: 

يْفَ  - َک   akiak 

ىْلَ  -  akuak ح 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا ...ٌ. ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و. ..

Contoh: 

 qāla ق ال -

 qkqūlu ي ق ىْلَ  -

 

D. Ta‟Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah atau yang dapat mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, literasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الاٴ طْفالَ  - تَ  ٶْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ز 

ة َ - ز  ٌ ىَّ الْو  يٌْ تَ  د   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْو 

تَْ -  talhah  ط لْح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

لَ  -  akzzkak ً صَّ

 al-birr الب سَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas  ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah diliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah diliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang.  

Contoh: 

لَ  - ج   ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu  الْق ل نَ  -

 asy-syamsu  الشَّوْطَ  -

لَ  - لَ   al-jalālu  الْج 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh:  

رَ  -  ta‟khużu  ت اٴْخ 

ٴًَ  - ي  syai‟un  ش 

 an-nau‟u  الٌَّىْءَ  -

 inna  ٳ ىََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisan dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh:  

ق يْيَ  اش  َالسَّ يْس  َخ  َالله فه ى  َٳ ىَّ َ-و    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اھ ا - سْظ  ه  اھ او  جْس  َالله َه   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب عْن 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh:  

يْيَ  ال و  َالْع  بِّ وْد لله َز  -الْح   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْنَ  - ح  َالسَّ ي  حْو   Ar-rahmānir rahīm/Ar- rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:  

يْنَ  - ح  َز  ف ىْز  غ   Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَ 

يْعًا - و  َج  ىْز  ه َالاٴ ه   Lillāhi al-amru jamī`an/ Lillāhil-amru jamī`an لله 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

ةِ  ُ لَهُ بِهِ طَرِيقًا ا ِلىَ الْجَنَّ
 وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ

Artinya: “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan  baginya jalan menuju surga”. (HR. Muslim, no. 2699). 
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ABSTRAK 

Wulandari, Ambar. 2024. “Analisis Motivasi Belajar Siswa Kurang Mampu 

Penerima Beasiswa Program Indonesia Pintar untuk Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Miftahul Huda, M.Ag. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar Siswa, Beasiswa Program Indonesia Pintar, 

Melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

 

     Penelitian ini berfokus pada motivasi belajar siswa kurang mampu penerima 

beasiswa Program Indonesia Pintar untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan. Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut, baik dari aspek internal dan 

eksternal. Kedua faktor berperan penting dalam memberikan arah dan tujuan yang 

jelas bagi siswa untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana motivasi belajar siswa kurang 

mampu penerima beasiswa Program Indonesia Pintar di SMA Negeri 2 

Pekalongan? Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kurang 

mampu penerima beasiswa program Indonesia pintar untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data didapatkan melalui reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

tenaga administrasi, dan siswa kelas XI penerima beasiswa Program Indonesia 

Pintar di SMA Negeri 2 Pekalongan yang terdiri dari 8 siswa dengan 4 siswa 

perempuan dan 4 siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar 

siswa kurang mampu penerima beasiswa Program Indonesia Pintar pada siswa 

kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan bahwa siswa memiliki motivasi belajar 

untuk meraih kesuksesan dalam belajar. Siswa melihat belajar sebagai kebutuhan, 

bukan beban, dan terdorong untuk mencapai cita-cita demi masa depan mereka. 

Pemberian penghargaan atau pengakuan dari orang tua, guru, dan teman dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, suasana belajar yang nyaman 

membantu siswa tetap fokus dan semangat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa program Indonesia 

pintar untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi terbagi menjadi dua, yaitu 

faktor internal, seperti keinginan untuk mencapai prestasi akademik, minat 

terhadap pelajaran, dan persepsi terhadap manfaat pendidikan tinggi. Selanjutnya 

faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi keluarga, dukungan orang tua, pengaruh 

teman sebaya, adanya role model dan program bimbingan karir dengan guru 

bimbingan konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kebutuhan penting pada kehidupan manusia, setiap 

manusia berhak memperoleh pendidikan untuk memajukan perkembangan 

dirinya (Khairiah, 2018:155). Manusia mempunyai kebutuhan mendasar yaitu 

pendidikan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya 

(Sudarsana, 2015:1). Secara penuh pertumbuhan ekonomi suatu negara 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakatnya. Oleh karena itu, 

pendidikan tidak hanya berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, 

tetapi juga berdampak pada kemampuan masyarakat secara keseluruhan. 

Membahas pendidikan erat kaitannya dengan motivasi belajar. 

Motivasi belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar karena sebagai 

faktor pendorong bagi setiap individu. Motivasi belajar merupakan 

serangkaian rangsangan atau dorongan internal dan eksternal yang mendorong 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar (Ajhuri, 2021:98). Ketika motivasi 

belajar hadir dalam diri siswa maka siswa dapat menunjukkan tingkat 

antusiasme yang lebih tinggi. Sebaliknya, kurangnya motivasi belajar dapat 

mengurangi intensitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar untuk memperoleh pengetahuan maka ia akan 

lebih mungkin termotivasi untuk mengambil tindakan guna mencapai tujuan 

(Rahman,2021:291) 
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Motivasi belajar memiliki peran penting dalam proses belajar 

mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi 

belajar dari siswa sangat diperlukan guna untuk memelihara dan 

meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar dapat 

menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk melakukan 

perbuatan belajar (Arianti, 2018:117). Setiap siswa memiliki tingkat motivasi 

belajar yang berbeda saat mengikuti pembelajaran di sekolah, tergantung pada 

kebutuhan yang ingin dicapai. Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dapat 

terlihat dari sikap mereka selama kegiatan belajar berlangsung, seperti 

semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam mengerjakan tugas, dan reaksi 

yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru (Santoso 

& Us, 2016:2). Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dalam kegiatan 

belajarnya akan menampakkan keengganan, cepat bosan, dan berusaha 

menghindar dari kegiatan belajar (Huda, 2017:258). Hal tersebut dikarenakan 

motivasi belajar merupakan niat atau dorongan yang menggerakkan siswa 

untuk mau atau tidak mengikuti proses pembelajaran (Wahyuningsih, 

2021:118). 

Program Indonesia Pintar adalah inisiatif pemerintah yang dirancang 

untuk membantu siswa dari keluarga kurang mampu mengatasi kendala 

finansial dalam pendidikan, terutama dalam menghadapi kenaikan biaya 

kebutuhan sekolah. Melalui beasiswa ini, pemerintah berharap dapat 

memberikan kesempatan yang adil bagi setiap siswa untuk mendapatkan akses 

pendidikan tanpa terbebani oleh keterbatasan ekonomi. Setiap siswa berhak 
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mendapatkan bantuan keuangan untuk pendidikannya, beasiswa ini disediakan 

untuk siswa berprestasi dan kurang mampu dengan potensi akademik yang 

baik (Aliyyah et al., 2020:39). Beasiswa ini tidak hanya meringankan beban 

keuangan, tetapi juga diharapkan mampu mendorong motivasi belajar siswa, 

terutama mereka yang memiliki keinginan melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi. Siswa penerima beasiswa Program Indonesia Pintar diharapkan dapat 

memanfaatkan bantuan finansial ini dengan bijaksana, baik untuk kebutuhan 

pendidikan maupun untuk persiapan menabung guna melanjutkan studi. 

Namun, banyak tantangan yang mereka hadapi, seperti kebutuhan untuk 

mengelola uang beasiswa agar cukup memenuhi kebutuhan belajar dan 

menabung. Pengelolaan keuangan yang bijak diperlukan agar beasiswa ini 

dapat mendukung siswa dalam mempersiapkan diri menuju jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan melanjutkan studi 

dari pendidikan menengah ke pendidikan tinggi. Aktivitas yang dilakukan di 

perguruan tinggi adalah belajar untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan (Jolianis & Ramayani, 2019:71). Motivasi belajar siswa kurang 

mampu penerima beasiswa Program Indonesia Pintar untuk melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal adalah dorongan yang berasal dari dalam diri 

seperti minat, cita-cita, dan kepercayaan diri. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi pengaruh dari luar individu seperti teman sebaya, keluarga, atau 

lingkungan sosial. Pengaruh teman sebaya merupakan pengaruh yang paling 
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mendominasi, sebagai salah satu faktor eksternal yang sangat menentukan 

keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Kehadiran teman yang memberi dorongan positif dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung, sebaliknya jika terdapat pengaruh negatif dari 

teman dapat mengarahkan siswa pada kebiasaan yang kurang bermanfaat, 

seperti pemborosan. Di tengah gaya hidup saat ini yang cenderung konsumtif, 

penting bagi siswa untuk berada dalam lingkungan positif yang mendorong 

mereka fokus pada tujuan pendidikan dan pengelolaan keuangan yang lebih 

bijak. 

SMA Negeri 2 Pekalongan berada di Kecamatan Pekalongan Utara, 

Kota Pekalongan. Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh salah satu 

guru di SMA Negeri 2 Pekalongan, terdapat motivasi belajar siswa kurang 

mampu penerima beasiswa Program Indonesia Pintar pada siswa kelas XI 

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena di Sekolah Menengah 

Atas ini siswa benar-benar dipersiapkan agar siap menghadapi tantangan di 

perguruan tinggi nantinya (Wawancara Ambar, 2024). Siswa dapat 

melanjutkan studi mereka karena terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhinya salah satunya keinginan memperdalam ilmu pengetahuan 

dan mencapai prestasi akademik, adanya manfaat perguruan tinggi untuk 

memperbaiki perekonomian keluarga dengan harapan dapat memiliki 

pekerjaan yang lebih baik sesuai dengan minat, dukungan orang tua, serta 

keinginan untuk mewujudkan impiannya. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis sangat tertarik 

untuk mengkaji dan meneliti masalah ini dan akan menuangkannya dalam 

bentuk skripsi yang berjudul: Analisis Motivasi Belajar Siswa Kurang 

Mampu Penerima Beasiswa Program Indonesia Pintar untuk 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI di SMA 

Negeri 2 Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagian siswa kurang mampu penerima Beasiswa Program Indonesia 

Pintar melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

2. Motivasi belajar siswa dari latar belakang ekonomi kurang mampu sering 

kali dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

3. Beasiswa Program Indonesia Pintar dirancang untuk memberikan bantuan 

finansial kepada siswa kurang mampu dengan harapan bahwa ini akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong siswa untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini 

maka dirasa perlu adanya pembatasan masalah agar masalah yang diteliti tidak 

meluas. Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, efisien, 

terarah, dan dapat dikaji lebih mendalam. Dalam penelitian ini pembatasan 

masalahnya sebagai berikut: 
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1. Motivasi belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa Program 

Indonesia Pintar di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Faktor-faktor yang mendorong siswa kurang mampu penerima beasiswa 

Program Indonesia Pintar untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa 

program Indonesia pintar di SMA Negeri 2 Pekalongan? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kurang mampu 

penerima beasiswa program Indonesia pintar untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa kurang mampu penerima 

beasiswa program Indonesia pintar di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa kurang mampu penerima beasiswa program Indonesia pintar untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat secara teoretis 

Secara teoretis kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan 

wawasan kepada guru, orang tua, dan siswa tentang pentingnya pendidikan 

sehingga siswa dapat memiliki motivasi belajar untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Hal ini dapat menjadi panduan bagi peneliti lain yang 

melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang tentang Analisis 

Motivasi Belajar Siswa Kurang Mampu Penerima Beasiswa Program 

Indonesia Pintar untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat lebih 

aktif dalam pembelajaran dan keterbatasan biaya tidak menghalangi 

siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

b. Bagi guru, dapat memberikan arahan atau dorongan kepada siswa yang 

termotivasi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

c. Bagi orang tua, dapat mendukung atau memberikan motivasi kepada 

anaknya agar tetap memiliki keinginan untuk melanjutkan 

pendidikannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang Analisis Motivasi Belajar 

Siswa Kurang Mampu Penerima Beasiswa Program Indonesia Pintar untuk 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 

2 Pekalongan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar adalah motivasi yang memberikan arah dan tujuan pada 

kegiatan belajar dan mendorong siswa untuk belajar. Motivasi belajar 

muncul karena adanya dorongan tertentu yang menggerakkan perilaku 

siswa berdasarkan kebutuhan. Menurut Abraham Maslow salah satu 

pelopor pendidikan humanistik menyatakan bahwa manusia membutuhkan 

bantuan untuk memenuhi semua kebutuhannya terutama dalam belajar 

agar potensi siswa dapat berkembang sesuai dengan cita-cita dan 

keinginannya. Motivasi belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa 

Program Indonesia Pintar di SMA Negeri 2 Pekalongan, yaitu siswa 

memiliki hasrat dan keinginan untuk meraih keberhasilan dan hasil 

maksimal maka siswa akan bersungguh-sungguh dalam belajar, hal ini 

menjadikannya kebutuhan dan bukan sebagai beban. Selain itu, siswa juga 

akan terdorong untuk mengusahakan cita-cita dan keinginan demi masa 

depannya. Pemberian penghargaan atau pengakuan dari orang tua, guru, 

dan teman dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan proses 

belajar yang unik dan tempat yang nyaman akan meminimalisir kesulitan 
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belajar dapat membuat siswa lebih rajin, bersemangat, dan tidak merasa 

terganggu dalam belajar.Berdasarkan hasil penelitian sudah sesuai dengan 

indikator-indikator motivasi belajar siswa, yaitu: 

1) Hasrat dan dorongan kuat untuk mencapai kesuksesan 

2) Kebutuhan yang mendorong untuk belajar 

3) Harapan dan cita-cita yang jelas untuk masa depan 

4) Penghargaan atau pengakuan atas prestasi akademik 

5) Lingkungan belajar yang mendukung dan efektif 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kurang mampu 

penerima beasiswa Program Indonesia Pintar untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Kedua faktor ini saling berkaitan dan 

memainkan peran penting dalam menentukan keputusan siswa untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi.Faktor internal yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa Program 

Indonesia Pintar untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, yaitu: 

1) Keinginan untuk mencapai prestasi akademik 

2) Minat terhadap pelajaran 

3) Persepsi terhadap manfaat pendidikan tinggi 

Sedangkan, faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

kurang mampu penerima beasiswa Program Indonesia Pintar untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi, yaitu: 

1) Kondisi ekonomi keluarga 
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2) Dukungan orang tua 

3) Pengaruh teman sebaya 

4) Adanya role model 

5) Program bimbingan karir dengan guru bimbingan dan konseling 

5.2 Saran 

Saran adalah suatu ungkapan atau pendapat yang diutarakan agar 

menjadi bahan pertimbangan yang bertujuan agar kedepannya bisa lebih baik 

lagi. Dan saran untuk perbaikan kedepannya dari peneliti, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan atau ide-ide 

pemikiran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kurang mampu 

penerima beasiswa Program Indonesia Pintar untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

Dalam hal ini disarankan agar guru bisa mengetahui minat dan potensi 

siswa maka dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan motivasi 

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Serta, menyediakan bimbingan 

karir yang berkelanjutan untuk siswa agar mereka lebih memahami jalur 

pendidikan yang bisa diambil setelah lulus. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan evaluasi bagi 

para orang tua. Diharapkan orang tua dapat memberikan dukungan 

emosional dan mendorong anak untuk terus belajar. Adanya diskusi antara 



91 
 

anak dengan orang tua tentang pendidikannya dan karir kedepannya maka 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan tambahan wawasan atau 

bahan evaluasi bagi para peneliti selanjutnya dalam meneliti tentang 

analisis motivasi belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa program 

Indonesia pintar untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa 

kelas XI di SMA negeri 2 Pekalongan. Penelitian serupa juga dapat 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya dengan membandingkan motivasi 

belajar siswa kurang mampu penerima beasiswa program Indonesia pintar 

di berbagai sekolah dengan karakteristik yang berbeda untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. 
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